PENDIDIKAN SEKS DI INDONESIA,

Oleh :

PENGHANTAR

Di tengah-tengah hidupnya penda-
pat yang pro dan kontra pelaksa
naan pendidikan seks, beberapa
sekolah di Indonesia telah mulai
merintis pelaksanaan pendidikan
seks. Pelaksanaan tersebut -ada
yang disisipkan pada mata pelaja
ran tertentu, biologi misalnya
ada juga diberikan secara infor-
mal, pada cerameh- ceramah di lu
ar kelas, misalnya diperkemahan.
Untuk dapat mempertimbangkan ma-
salah tersebut,di bawah ini urai
an yang meninjau dari berbagai
segi tentang pendidikan seks.

I. PENDAPAT-PENDAPAT TENTANG PEN
DIDIKAN SEKS

1. Menurut Dr.H. Ali Akbar dalam
bukunya yang berjudul : "Merawat
Cinta Kasih" (Ali Akbar, 1975),
maka Pendidikan Seks dalam Agama
Islam meliputi :

1.1. Sejak bayi lahir sampai ma-
sa pubertas (dewasa/baligh)

1.2. Perkembangan dan' kehidupan
seks pada masa pubertas (dewasa/
baligh).

1.3. Tentang Sex-hygiene atau ke
bersihan seks.

1.1. Sejak bayi lahir sampai ma-
sa pubertas (dewasa/baligh)

Sejak seorang bayi lahir, maka
sudah dapat diketahui jenis seks
nya, yaitu laki-laki atau perem:
puan, karena bayi laki-laki mem-
punyai.alat seks "“penis" sedang
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bayi perempuan mempunyai alat

seks "vagina". Sampai masa puber
tas (dewasa/baligh), kedua macam
alat seks itu semata-mata hanya
berfungsisebagaisaluran air ken
cing. T

Disamping penis, pada tubuh sec-
rang bayi laki-laki terdapat ialat
lain yang juga menentukan ' je
seksnya itu, yvaitu suatu,kelénj;r

yang terdapat di. “dalam kantong

vang dinamakan "scrotum". Kelen-

jar itu akan berfungsi nanti apa

bile bayi .laki-laki tersebut su-

dah sampai pada pubertas (dewasa/
baligh), yaitu menghasilkan mani

(sperma) . ' »

Sedang pada tubuh seorang bayi
perempuan, disamping vagina ter-
dapat pula alat-alat -lain vyang
juga menentukan jenis seksnya'itu.
Yaitu "rahim" yang merupakan tem
pat telur (ovum) yang sudah dibu
ahi oleh sperma dan akan ' tumbuh
menjadi bayi, ,

"saluran telur" yang terdapat di
bagian kiri dan kanan perut, dan
"sarang telur" atau "ovarium".
Alat-alat tersebut juga bar%ulaka"n
berfungsi apabila bayi perempuan
itu sudah sampai pada masa puber
tas (dewasa/baligh).

Bentuk bagian-bagian = tubuh yang
lzin dari-kedua jenis bayi itu
sampal masa pubertas (dewasa/ba-
ligh) tidak banyak ‘menunjukkan
perbedaan. Begitu pula dalam se-
gi kejiwaan, belum banyak menun-
jukkan perbedaan mengenai tingkah
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laku ke-laki-laki-an dan ke-perem
puan-an. Baru setelah masa puber
tas (dewasa/baligh), maka perbe-
daan-perbedaan itu akan tampak
wdengan jelas.

1.2. Perkembangan dan kehidupan
seks pada masa pubertas (dewasa/
baligh)

1.2.1. Pada masa pubertas (dewa-
sa/ baligh), anak mengalami per-
kembangan seks baik secara anato
mis, fisiologis maupun psycholo-
gis.

1.2.1.1. Secara anatomis, a.l.

—~ Pada anak laki-laki sering
waktu tidur bermimpi bertemu de-
ngan seorang perempuan, sampai
mengeluarkan mani (sperma),ejacu
lasi yang dinamakan "ihtilamf(bé
hasa arab) danpenismulai sering
tegang berdiri.

- Pada anak perempuan mengalami
haid/menstruasi, yaitu keluarnya
darah dari rahim melalui vagina,
karena keluarnya telur (ovum) yg
tidak dibuahi oleh sperma. Haid/
menstruasi ini akan terjadi seti
ap bulan. B

1.2.1.3. Secare psychologis,a.l.

- Anak laki-laki mulai texrtarik

kepada anak perempuan.

- Anak perempuan memperlihatkan
tingkah laku ke-perempuan-an,su-
ka bersolek.

1.2.2. Pada masa pubertas (dewa-
sa/baligh), kehidupan seks pada
anak mulai timbul, yaitu 2 orang
anak yang berlainan jenis seksnya
sudah dapat saling mengadakan hu
bungan seks/koitus. Untuk mengha
lalkan hubungan seks/koitus ini
diatur dalam tata cara pernika-
han/perkawinan
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Koitus itu akan menyebabkan pe--
rempuan mengandung, haid berhen-
ti, rahim dan huah dada membesar,
sehingga akhirnya  tibalah saat
melahirkan . dan 'seorang manusia
baru (bayi) muncul/lahir. Peris-
tiwa ini akan terjadi berulang-
ulang selama manusia masih hidup.

1.3. Tentang Sex-hygiene atau ke
bersihan seks

Agama Islam juga telah mengatur
tentang Sex-hygiene atau kebersi
han seks, yaitu dengan cara seba
gai berikut : -

1.3.1. Membersihkan penis atau
vagina dari kencing, denganr-ait
yang suci lagi mensucikan.

1.3.2. BAnak laki-laki dikhitan,
yaitu merupakan pembersihan alat
kelaminnya dari "smegma"
kotoran yang bersarang di bawah
kulit ujung penis). Smegma ini
dapat merupakan tempat hidup ba-
gl semacam virus kanker, Selain
itu khitan akan membersihkan su-
atu kenikmatan dalam aktivitas
koitus.

(suatu

1.3.3. Mandi wajib sesudah mela-
kukan koitus, baik bagi orang-la
ki-laki maupun perempuan sebaqai
suami isteri juga sesudah ihti
lam bagi bagi laki-laki dan sesu
dah selesai haia bagi perempuan?

7.3.4 Disunatkan berwudhu sebe-
lum melakukan koitus.

1.3.5. Tidak mengadakan seks atau
koitus dengan isterinya yang se-
dang haid.

Dari uraian di atas,
disimpulkan bahwa
dalam agama Islam itu

maka dapat
Pendidikan
meliputi

1. Tentang Anatomi, Fisiologi
dan Psychologi Umum tentang alat
alat tubuh yang berhubungan de-
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ngan Adsal:“ seks, sebaca

P

perbe

puan isejak dari bayi’ sampai de-
ewasa, sAhtilam bagi laki-
hald bag perempuan ak
‘tdvitas k01tus, hvmll dan mela—
hlrkan el e e L ﬁ,

2 Tuntunan agama dalam hubungan
antara lakl laki dengan peremptu:

an, baik sebagal cpribad: ~maupun
sebdqal suami-isteri
3.’ Tetang kebersihan seks, sepég

ti mandl wajlb dan khltan

Adapun “UJUdh darl Pendldlkan
seks dq;am agama, Islam. ialah :Un
th& _mencapai. hidup bahaqld di da
Lar umbentuk rumah tangga, yang
ikan memberlkav ketenangan,cinta
pirahi &aolf sayang, serta ketu
runarn muslim yang thaat kepada
Al]ab dar ~elalu1nendo akan orang
uanv : )

‘. Menurat ~hasil. - penelitihan
Drs Djohar rentang Penilaian terx
hadap: "Bahan Bacaan" sebagai Alat
unt@k Identifikasi Konsép Peud -
dikan Seks :di Indonesia-(Djohar,
{979), make telah dirumuskan Kon
sep Dasar Umum. tentang Pendidi-
kan Seks, yang meliput:i segi-se-
qi_sebagai berikut - ,
2.1 ‘Motivasi Pendidikan Seks.
2.2. Materi Pendidikan Seks.
2.3, Isi Pendldlkan Seks.
2.4: Pendekatan umum Pendldlkan
.. Seks
2.2. Penampilan Pendidikan Seks.
2.6. Sasaran Pendidikan Seks

Secara 51ngkatsegl segl tersebut
dlungkapkan sebagai berikut

2.1, Motivasi Pendidikan Seks,6 di
usahakan kurang menonjol kearah
timbulnya. emosi seksual, tetapi
lebih diarahkan:' Kepada pembetu=

kan peri-laku sasaran kepada pe-
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daan antara 1ak1~Lak1 dah perem~ -

mikiran dan kesadaran, da;am usa-
ha”ped ifkatap kualltas manusia
dan’ kémunqklnannya usaha tersebuf

-dapatedilakukang ¢ cipe Lo

‘2.2, Materi pendldlkan'beks;"tam—

* paknya -tidak: harusdltentukanv;eh
{judulnya’, tetapi ‘lebih kearah me-
»mentlngkan 1s1nya. f

2.3. I51 Pendldlkan Seks, daharap

,kan memuat segi- segi 51fat kekelo

‘2.4; Pendekatan '

minan, sebab dan konsekwen51 si-
fat tersebut sampai” dengan pemlkl
ran kualitasi dan kuantit i
dan’ cara mengusahakannya

pendidikan- Seks,
lebih baik menggunakan:pendekatan
PERMASALAHAN . fungsional:daripada

_penonjo an anatoml alat kelamln.

2.5 Pepampllan Pendidikan Seks,
secara sederhana,sebab akan' lebih
mencapa1 tujuannya._ v

2.6. SasaranPendldlkanSeka,lalah
‘para. remaja mulai tingkat S.L.A.

1I. ; DEFINIST -PENDIDIKAN. SEKS

Pendldlkan Seks, adalah terdiri
atas 2 suku kata, yaitu 2‘Pepdldl
kan dan Seks. T
Pendidikan berarti Hal mendidik
sedang seks: berarti :Hal~hal yang
berhubungan déngan sifat dan per-
bedaan- kekelaminan/seks. :

Jadi "Pendidikan Seks", dapat di-
artikan: Hal - mendidik mengenai
hal-hal yang  berhubungan’ dengan
sifat dan perbedaan kekelamlnan/
seks.

Penulis berpendapat bahwa "Pendi-
dikan Seks" itu harus merupakan
suatu disiplin ilmu, sehingga de-
ngan demikian maka dapat didefini
sikan sebagai berikut : :

Pendldlkan Seks adalah = suatu iz
mu pengetahuan yang mempelajarl
tentang hal mendidik mengenal hal
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hal yang berhubungan .dengan sifat
dan perbedaan .. kekelaminan/seks.
Sebagai suatu ilmu pengetahuan;,ma
ka Pendidikan Seks harus memenuhi
syarat-syarat ilmu pengetahuan itu
Menurut Masrun M.A dan Dra.Sri
Mulyani Martaniah, dalam bukunya
tentang : "Psychologi Pendidikan"
{Yogyakarta, 1964), maka syarat-
syarat ilmu pengetahuan itu ialah:

1. Harus mempunyai obyek/sasaran.
2. Harus disusun secara sistematis.
3. Harus mempunyai methode tertentu

—

. Harus mempunyai obyek/sasaran

Sesual pula dengan rumusanDrs.Djo
har seperti tersebut di atas, ma-
ka obyek/sasaran Pendidikan Seks
ialah : para remaja mulai tingkat
S.L.A.

2. Harus disusunsecara sistematis
Dalam hal ini isi dari Pendidikan
Seks itu diharapkan memuat tentang
sifat kekelaminan, sebab dan kon-
sekwensi sifat tersebut sampai

dengan pemikiran kualitas dan ku
antitas manusia dan cara mengusa

hakannya, yang meliputi :

2.1. tentang Anatomi, Fisiologi
dan Psychologi Umum tentang alat
alat tubuh yang berhubungan de-
ngan masalah seks sebagai perbe-
daan antar zlaki-laki dan perem-
puan sejak dari bayi sampai de-
ngan dewasa, ihtilam buat laki-la
ki dan haid buat perempuan akti-
fitas koitus, hamil dan melahir-
kan.

2.2, Tuntunan tentang hubungan
antara laki-laki dan perenipuan,
baik sebagai pribadi dan sebagai
suami-isteri.

2.3. Tentan g kebersihan seks, se
perti mandi wajib dan khitan.

3. Harus mempunyai methode terten
tu
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Dalam hal ini methode yang dipa-
kai ialah methode pendekatan.

III. KEHIDUPAN SEKS DI INDONESIA

Dalam beberapa tahun terakhir ini
banyak orang membicarakan tentang
masalah Pendidikan Seks di tanah
air kita. Hal ini mungkin karena
terbawa oleh arus kéinginan orang
orang Amerika khususnyadanoran§
orang luar negeri pada vmumnya,
untuk memperlihatkan masalah ini.
Dan mungkin juga karena memang
sudah dirasakan perlunya kita me
mikirkan tentang masalah pendidi
kan Seks itu, karena melihat ba;
gaimana meningkatnya hidup bebas
remaja-remaja kita yang sudah ba
nyak menimbulkan korban kepada -
anak-anak gadis kita.r

1. Memang di Amerika umumnya
orang berpendapat bahwa anak-anak
perlu diberi Pendidikan Seks, ka
rena banyaknya timbul kehamilan
di luar nikah, terutama pada ga-
dis-gadis Sekolah Lanjutan Atas
dan Perguruan Tinggi, banyaknya
perkosaan, pengguguran kandungan
dan penyakit kelamin. Hal ini mu
dah dimengerti, karena kehidupan
masyarakat mereka memang membiar
kan pemuda dan pemudi itu bebas
bergaul, seperti dalam berbagai
macam pesta dimana para muda-mu-
di menari (berdansa) sampai jauh
larut malam. (Ali Akbar. 1975).
Tetapi meskipun demikian, masih
ada juga orang-orang Amerika yg
memandang dengan sedih dan rasa
tidak kuasa atas kehidupan seks
pemuda pemudi mereka, yang akan
membawa ke kehancuran bangsa dan
generasi muda mereka sendiri.
Orang-orang beragama dan orang-
orang seperti inilah yang mengan
jurkan supaya diberikan Pendidi-
kan Seks kepada generasi muda me
reka itu, demi keselamatan bang-
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sa dan generasi mudanya.

2. Hal yang sama dapat kitalihat
pula dinegara-negara Eropa. Nam—
paknya kehidupan  masyarakat di
sana terlalu bebas,sehingga "aga
.ma" mereka tidak sanggup lagi mem
bendung arus hidup bebas
seksual kaum "Hippies"
yang telah membelakangkan agama
dan' cara kehidupan masyarakat yg
berlaku.

3. Apabila kita lihat sekarang
kehidupan masyarakat kita bangsa
Indonesia yang sebagian besar be
ragama Islam dan masih memegang
teguh peraturan adat yang berla-
ku, maka tampak kehidupan seks
masih dapat dikatakan lebih baik
dibandingkan dengan kehidupan
seks yang terdapat di negara-ne-
gara lain seperti yang disebutkan
di atas, sebab "agama" (agama Is
lam dan agama-agama yang lains
memberikan tuntunan hidup,terma-
suk kehidupan seks yang sempuirna,
disamping memberikan pengawasan
yang ketat dan sanksi-saksi yang
berat kepada mereka yang melang-
garnya. Namun juga memaafkan ke-
salahan seseorang betapapun besar
nya kesalahan itu, selama orang
yang bersalah itu mau bertaubat.
Disamping itu masyarakat kita ma
sih mempunyai "sosial kontrol"
yang kuat, terutama di desa-desa,
karena mereka merasa hidup di da
lam suatu keluarga, saling ingat
mengingatkan, saling tolong meno
long, sehingga tidaklah mudah bé
gi sepasang muda-mudi untuk ber-
buat aktivitas seksualnya tanpa

nya arus turis/pariwisatawan,pe-
ngaruh devisa, surat kabar/maja-
lah luar negeri pengiriman petu-
gas-petugas keluar negeri dan se
bagainya, maka keadaan masyara-
kat kita juga akan mengalami pe-
rubahan ke arah kebebasan hidup
muda-mudi . ’

Masyarakat di kota-kota besar se
perti Jakarta, Surabaya, Medan,
dimana kota-kota tersebut sebagai
pintu masuknya turis dan:pengaruh
luar negeri, memang sudah memper
lihatkan perubahan pemikiran,se-
hingga sudah ada yang menganjur-
kan supaya wanita diberi hak un-
tuk melakukan "aborsi" atau peng

guguran kandungan A bukan karena
indikasi medig, melainkan karena
indikasi sosial, sebagai akibat
dari mengandung di luar nikah.

Juga pekerjaan-pekerjaan yang di
lakukan oleh umumnya wanita se-
perti hostes stembath, hostes ca
sino, hostes bus, hostes-hostes
yang lain lagi, mungkin akan mem

_percepat proses kehancuran gene-

rasi muda, generasi penerus kita.
Dan yang jelas ialah bahwa yang
akan menjadi korban terbesar ia-
lah "wanita" dan "anak-anak"yang
tidak berdosa yang lahir di luar
nikah.

Memang manusia mempunyai sifat
ingin berbuat sekehendak hatinya,
selama tidak ada pengawasan yang
ketat dan sanksi yang berat. Pe-
ngawasan yang ketat dan sanksi
yang berat inilah yang akan men-

cegah manusia berbuat sekehendak
hatinya itu dan menjadikannya hi
dup teratur, bersifat sosial dan
bertanggung jawab. Di sinilah le
tak dan perasaan "agama". Selama
manusia itu sudah membelakangkan
agama yang dapat memberikan pe-.
ngawasan yang ketat dan sanksi-

nikah.

Namun dengan adanya pengaruh-pe-
ngaruh buruk yang dapat dari lu-
ar, dan akibat dari kemajuan tek
nologi dalam dunia perhubungan
dan pengangkutan seperti kapal
terbang 747 Jambo Jet, bertambah

Cakrawala Pendidikan 1/I-1981 ’ ' 69



sanksi yang berat, maka kejadian
kejadianqi masyarakat kita yan§
,tidak kita inginkan akan dapat
terjadi, seperti misalnya banyak
orang yang menjadi penjshat be-
sar, perusak moral
perusak wanita yang menyebab
kan munculnya anak-anak lahir di

luar nikah.
Mempertahankan hal-hal tersebut

di atas; maka kiranya sangat per
lu adanya suatu alat vyang dapat
menanggulangi merajalelanye keja
dian-kejadian jelek dimasyarakat
kita, yang dapat memerosotkan de
rajat dan martabat bangsa serta

mengahancurkangenerasinMda bang
sa kita bangsa  Indonesia. Alat
tersebut tiada lain ialah Pen-
didikan Seks yang terutama seka-
1i ditinjau kepada para remaja
kita.

iV. BAGAIMANA SEBAIKNYA PENDIDI-
KAN SEKS DILAKSANAKAN DI INDONE-
STIA?

1. Memang sebetulnya telah ada
semacam Pendidikan Seks dilaksa-
nakan di negara kita Indonesia.
Tetapi sifatnya belum formal
dan masih bersifat tradisional
atau adat, bahkan boleh dikatakan
kolot dan hanya terdapat di bebe
rapa daerah tertentu terutama di
luar Jawa, yaitu Pendidikan Seks
vang diberikan oleh orang-orang
tua kepada anak-anaknya yang ba-
ru saja menjalani upacara perni-
kahan.

Juga dalam pendidikan agama, se-
perti dalam agama Islam misalnya
memang ada semacam tuntunan yang
sifatnya merupakan Pendidikan
Seks itu. :

Juga banyak buku-buku atau maja-
lah yang dapat dibaca oleh masya
rakat umum, yang sifat dan isi-
‘'nya adalah merupakan Pendidikan
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Seks, baik secara
samar—-samar.

jelas maupun

Namun késemuanya itu dapat dika-
takan bahwa sifatnya masih seca-
ra non-formal atau in-formal, be
lum secara formal. Hal ‘ini mung-
kin disebabkan karena pada umum-
ﬁya ocleh masyarakat kita Pendidi
kan Seks itu belum dianggap seba
gai suatu hal yang penting di da
lam kehidupan mayarakat kita.
Jadi sampaisaat sekarang ini pen
didikan Seks itu belum dilaksana
kan secara formal didalam sistem
pendidikan dan pengajaran di ne-
gara kita, artinya belum tercan-
tum secara integral atau tersen-
diri sebagal suatu bidang studi/
mata pelajaran di dalam Kurikulum
sekolah. Pada umumnya masalah-ma
salah yang menyangkut tentan§

seks hanya sedikit disinggungkan
dalam mata pelajaran/bidang stu-
di Biologi, yaitu dalam pembica-
raan tentan ' reproduksi" makhluk
hidup,baik tumbuh~tumbuhan,hewan
ataupun manusia, secara singkat

dan kurang mendalam.

Hal ini memangdi dalam Kurikulum
nya demikian dan mungkin Kkarena
para guru/pengajar merasa malu/
takut dituduholeh masyarakat bah
wa ia adalah seorang"gurucabul7
guru porno/guru a-susila" dan se
bagainya, bila ia menerangkan ke
pada murid-muridnya tentang masa
lah seks secara luas. Hal ini pﬁ
lalah sebagai akibat dari kuran§
nya pengertian atau belum diin-
syafinya oleh masyarakat akan
pentingnya masalah "seks" itu da
lam kehidupan masyarakat. -

Jadi jelaslah bahwa sampai saat
sekarang ini masalah seks atau
tegasnya Pendidikan Seks itu be-
lum dilaksanakan secarawajar dan
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erektif di dalam sistem pendidi-
kan dan pengajaran di negara ki-
ta.

Oleh karena itu, mengingat pen-
tingnya sifat dan kedudukan Pen-
didikan seks itu dalam pergaulan
antara manusia dengan mnusia pa
da khususnya dan dalam kehidupaﬂ
masyarakat pada umumnya, maka pe
nulis berpendapat bahwa Pendidi-
kan Seks itu perlu dilaksanakan
secara formal di sekolah-sekolah.
3. Selanjutnya setelahditetapkan
bahwa pendidikan seks itu dilak-
sanakan secara formal di sekolah
sekolah, perlu dan ‘masih harus
di rumuskan pula masalah-masalah
yang berhubungan dengan Pendidi-
kan Seks itu, yaitu antara lain
3.1. Apa tujuan Pendidikan Seks
itu ?

3.2. Apa isi Pendidikan Seks itu?
3.3. Bagaimana pendekatan Pendi-
dikan Seks itu ?

3.4. Siapa obyek/sasaran Pendidi
kan Seks itu ? -

3.1. Apa tujuan Pendidikan Seks
itu ?

Adapun tujuan Pendidikan Seks yg
diharapkan dapat dicapai antara
lain ialah

- untuk menyempurnakan manusia
yang tengah berkembang biak itu,
dalam arti kata sebaik-baiknya.
Inti sari dari pernyataan terse-
but ialah menciptakan kepribadi-

an yang sejati.

- Untuk mencegah kemerosotan
akhlag,sambil memperluas dan mem
perdalam rasa kesusilaan, tang-
gung jawab, keindah permaian dan
sebagainya. Disamping memberikan
tempat yang layak pada segala je
nis kekayaan (jasmani, rohani,ji
wa - budaya,harta benda,alam dan
‘lain-lain) yang terkandung dalam
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Seks setiap manusia, dalam perga
ulan hidup antara seorang laki-
laki dengan seorang perempuan te
rutama dalam suasana perkawinan.

- untuk menghindarkan atau meng-
hilangkan segala rasa takut atau
salah untuk melakukan hubungan
seks yang benar yang timbul seba
gai akibat Pendidikan Seks seca-
ra kolot, yang padaumumnya hanya
bersifat menakut-nakutidan menya
lahkan belaka terhadap segala per
buatan anak cuammya yang belum
cukup berpengalaman, oleh orang-
orang tua. :

3.2. Apakah isi Pendidikan Seks
itu ?

Isi Pendidikan

Seks meliputi

- Tentang Anatomi, Fisiologi dan
Psychologi Umum tentang alat-alat
tubuh yang berhubungan dengan ma
salah seks sebagai perbedaan an-
tara laki-laki dan perempuan se-
jak dari bayi sampai dengan dewa
sa, ihtilam buat laki-laki dan
haid buat perempuan,aktivitas ko
itus, hamil dan melahirkan.

- Tuntunan agama dalam hubungan
antara laki-laki dan perempuan
sebagai pribadi dan sebagai sua-
mi-istri.

-~ Kebersihan seks, seperti mandi
wajib dan khitan.

3.3. Bagaimana pendekatan Pendi-
dikan Seks itu ?

Telah pula diuraikan di muka bah
wa pendekatan yang ' dipergunakan
dalam Pendidikan Seks itu ialah
pendekatan permasalahan  fungsio-
nal.

3.4. Siapa obyek/sasaran Pendidi
kan Seks itu ?

Obyek/sasaran Pendidikan Seks
itu ialah para remaja mulai dari
anak-anak tingkat S.L.A.
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V. PENUTUP

Sebagai pehutup dari tuliéan ini,
maka dibuatlah suatu kesimpulan
sebagai berikut

t. Pendidikan Seks di Negara ki-
ta Indonesia terutama ditujukan
untuk para remaja, yang sebaik-
saiknya diusahakan/dilaksanakan
secara formal di sekolah-sekolah.

2. Tujuan yang diharapkan dapat
dicapai dari Pendidikan Seks itu
ialah antara lain

2.1. menyempurnakan manusia yang
tengah berkembang biak dalam ar-
ti kata yang sebaik-baiknya.

2.2. mencegah kemerosotan akhlag,
sambil memperluas dan memperdalam
rasa kesusilaan, tanggung jawab,
keindah permainan dan sebagainya
disamping memberikan tempat yang
layak pada segala jenis kekayaan
yvang terkadung dalam seks ‘setiap
manusia, dalam pergaulan hidup
antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan terutama dalam
suasana  perkawinan.

3. Isi dari Pendidikan Seks itu

3.1. Harus disusun secara siste
matis. ;
3.2. Harus berdasarkan agama, se

" bab Pendidikan Seks tanpa dasar
agama tidaklah akan banyak memba
wa manfaat untuk kebaikan Bangsa
3.3. Meliputi tentang sifat keke
laminan, sebab dari konsekwensi
sifat tersebut, sampai dengan pe
mikiran kualitas dan kuantitas
manusia dan cara mengusahakannya,

4, Pendidikan yang digunakan da-
lar Pendidikan Seks itu ialah

[N

_ sia, Bagian __

pendekatan permasalahan fungsio-
nal. ’

5. Obyek/sasaran Pendidikan Seks

ialah para  remaja mulai dari
anak-anak tingkat S.L.A.
Demikianlah peninjauan penulis

secara garis besar terhadap Pen-
didikan Seks di Indonesia, yang
terutama sekali ditujukan kepada
para remaja, generasi penerus
atau generasi mendatang yang akan
menqgantlkan generasi kita yang
sekarang, pada masa-masa yang
akan datang.

Mudah-mudahan  ini ada manfaatnya.
Terimakasih. ***
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